Chapter1 


Anila menekan-nekan layar handphonenya dengan sebal 
dan lagi-lagi Anila hanya bisa menghela nafasnya ketika 
melihat pesannya itu hanya dibaca saja oleh sipenerima 
pesan. 


"La, nih pesanan lo" Deva menyerahkan softdrink, 
hamburger dan ayam pesanan Anila kepadanya. Setelahnya 
suasana kembali hening, baik Deva maupun Anila tampak 
sibuk kembali dengan kegiatan mereka masing-masing. 


"Va, lo nggak kencan?" tanya Anila yang tiba-tiba teringat 
kalau hari ini adalah hari Sabtu, hari bagi Devaryo Milano 
berburu wanita untuk diajak kencan menghabiskan malam 
diatas ranjangnya. 


"Emang kalau gue pergi lo bakal ijinin?" tanya Deva balik 
tanpa meninggalkan pandangannya dari layar televisi. 


"Nggak" jawab Anila tegas dan cepat. 


"Makanya sekarang lo diem dan tenang, gue mau nonton" 
balas Deva yang kembali fokus sepenuhnya pada layar 
televisi. Anila mendengus, kemudian memilih kembali sibuk 
dengan handphonenya. 


"Va, menurut lo dalam hubungan itu yang penting apa aja 
sih?" dalam kurun waktu waktu 5 menit Anila sudah mulai 
berbicara lagi. Deva mendesah, dia tau kalau sahabatnya ini 
sudah mulai bertanya seperti ini artinya Anila sedang dalam 
keadaan bermasalah dengan pacarnya. 


"Kenapa? lo ada masalah ama Tio?" tanya Deva akhirnya 
mengalah dengan memutuskan untuk fokus pada 


sahabatnya itu. Anila tidak menjawab, tapi Deva bisa 
melihat dari mata Anila kalau tebakannya tadi tidak salah. 


"Dia kenapa?" tanya Deva malas, ini bukan pertama kalinya 
Anila bermasalah begini dengan pacarnya, jadi Deva sudah 
biasa menjadi pendengar setia keluh kesahAnila soal cerita 
cinta Anila. Deva juga adalah orang yang akan selalu 
menemukan pemecahan masalah itu untuk masalah cinta 
Anila. 


"Gue mau tidur ama Tio Va" jawab Anila pelan dan tidak 
yakin dengan perkataannya. Deva langsung terdiam, tidak 
tau harus berkomentar apa. 


"Lo yakin mau nyerahin virgin lo ama dia?, segitu yakinnya 
lo ama dia?" tanya Deva berturut, Anila terdiam. Jujur, ada 
rasa tidak yakin juga dalam hati Anila kepada Tio. 


Tapi Anila segera menjawab sebelum Deva menggodanya 
untuk membatalkan niatnya. "Karena gue yakin ama dia 
makanya gue mau tidur ama dia, selain itu apa 
hubungannya keyakinan terhadap pasangan ama sex?. Lo 
aja bisa tidur ama banyak cewek tanpa ada rasa" gerutu 
Anila sewot, Deva terkekeh sambil mencomot burger milik 
Anila yang tersisa. 


"Hubungan sex ama rasa itu tergantung cara orang yang 
ngelihatnya La, sah-sah aja kalau lo mau ngelakuin itu ama 
Tio. Tapi pastiin dulu lo siap atau nggak, karena ketika lo 
udah ngasih virgin lo kesembarang orang, bisa-bisa lo 
nyesal akhirnya. Lo tau sendiri yang namanya virgin itu 
nggak bisa dikembaliin lagi. Ya sekali bless ya hilang habis 
nggak bisa balik lagi" nasehat Deva, sungguh Deva 
sebenarnya ingin melarang niat Anila yang ini. 


Tetapi Deva bukanlah orang yang tepat untuk melakukan 
itu, itulah yang membuat Deva hanya bisa memberikan 


masukan dan nasehat pada Anila. 


"Gue tau Va, tapi gue emang rencana ngajak Tio nikah kok 
tahun depan" ujar Anila dengan senyum mengembang 
untuk meyakinkan Deva. 


Deva terdiam sejenak lalu mengangguk paham, kalau 
memang Anila dan Tio sudah berpikir untuk seserius itu 
Deva tidak seharusnya khawatir bukan?. 


"Bagus deh kalau begitu" ujar Deva mengerti. Namun Deva 
kembali mencoba untuk menggoyahkan keingina Anila yang 
ini. 


"Kenapa lo nggak nunggu sampai kalian udah nikah aja?" 
Deva tidak mau sahabatnya itu salah langkah yang akan 
membuatnya menyesal dikemudian hari. 


"Gue nggak mau Va, gue nggak mau Tio mikir gue nggak 
cinta sama dia hanya gara-gara gue nggak mau tidur ama 
dia" jawab Anila sambil menerawang yang segera dapat 
sentilan didahinya dari Deva. 


"Yang ada dia yang nggak cinta ama lo kalau dia nggak bisa 
terima prinsip lo yang mau virgin sampe nikah. Yang 
namanya cinta La, harusnya bisa nerima kita apa adanya" 
ceramah Deva lagi. 


"Cih..., lo nyeramahin gue soal cinta. Apa kabar lo yang 
sering main-main ama cewek" gumam Anila. 


"Anila sayang, lo harus bisa bedain antara main-main, 
tertarik, suka ama cinta. Pembedaan keempanyanya itu 
penting tau nggakk, jadi lo nggak salah ngartiin perasaan lo 
sendiri" tambah Deva. 


Memang benar apa yang Anila katakana tadi, tapi Deva 
bukanlah orang yang pantas untuk berbicara atau 
menasehatinya soal cinta. Tapi untuk urusan sex, Anila 
yakin Deva lebih dari sekedar pantas atau memang sangat 
layak jika dijadikan sebagai guru sex atau konsultan sex. He 
is master anyway. 


"Tapikan gue cinta Va ama Tio, seharusnya cinta gue udah 
cukup buat alasan gue ngasih virgin gue ama dia. Coba 
tebak kapan gue rencana ngasihnya Va?" tanya Anila 
semangat. 


"This week, on his birthday as your gift" tebak Deva yang 
membuat Anila menganga lebar karena tidak meyangka 
sahabatnya itu bisa menebaknya dengan benar. 


"KOK LO TAU???" teriak Anila heboh, Deva langsung 
menutup telinganya sebal mendengar jeritan sang sahabat. 


"Lu nggak ingat, sepanjang bulan ini lu sibuk nanyain gue 
tentang apa yang lo mau kasih sebagai kado buat Tio 
diulang tahunnya ini?" tanya Deva malas. 


Sungguh punya sahabat super absurd seperti Anila adalah 
kesialan tersendiri bagi Deva. Tapi se absurd apapun Anila, 
Anila tetaplah orang yanp paling Deva sayangi setelah 
mama papanya, Devo dan Diva saudara kembarnya. 


"Oh iya ya" ujar Anila mengangguk lalu menyengir bodoh. 


"You are the best dude" kata Anila lagi, kali ini dengan nada 
memuji khas miliknya. 


Ternyata Deva tak pernah mengabaikannya meskipun 
selama dia berbicara pria itu terlihat tidak peduli 
kepadanya. Tapi sebenarnya Anila cukup tau kalau 
sahabatnya ini tidak akan pernah mengabaikannya.Tapi 


Anila hanya ingin selalu memastikan hal itu, hal kalau Deva 
tidak pernah tidak peduli padanya, itu saja. 


"Nah, sekarang bisa nggak lo ngajarin gue teknik bercinta" 
pinta Anila polos yang disambut pelototan tajam dari Deva. 


"Ogah, nggak akan. Lo bisa belajar sendiri dari video porno 
diinternet sana" ujar Deva kesal mendengar permintaan 
temannya yang semakin absurd itu. 


Anila memanyunkan bibirnya, kesal karena langsung ditolak 
Deva. Dia tau kalau permintaan yang tadi itu sungguh 
bodoh dan sangat absurd, tapikan apa salahnya minta 
tolong. 


'Dasar Deva kejam' umpat Anila kesal dalam hatinya sebal. 


"Pokoknya ingat pesan gue yang namanya seks itu, lo butuh 
banyak persiapan mateng. Make sure you are ready first" 
lanjut Deva sebelum akhirnya memutuskan kembali sibuk 
dengan tontonan nya yang tadi sempat ditinggalkannya 
tadi. 


Tbc 


Chapter 2 


Anila memperhatikan penampilannnya didepan cermin, 
gaun hitam yang membalut tubuhnya itu terlihat sempurna. 
Anila akui, tubuhnya tidaklah seindah tubuh-tubuh wanita 
lain yang biasanya menjadi idaman pria. Tapi Anila yakin 
tubuhnya juga cukup proporsional untuk ukuran cewek 
biasanya. 


"Gaun ok" 
"Make-up ok" 
"Lipstick ok" 


Anila mencek ulang seluruh penampilannya lagi sebelum 
berangkat, malam ini Anila harus pastikan penampilannya 
sempurna. Hari ini adalah hari yang ditunggu-tunggu Anila, 
hari ulang tahun Tio kekasih Anila. Hari ini juga akan jadi 
hari bersejarah dan spesial buat Anila, karena hari ini lah dia 
berencana melepaskan status virginnya pada pria yang 
menjadi kekasihnya itu. 


Anila menyiapkan kado yang sudah disiapkannya dari jauh 
hari, kue tart yang baru diambilnya tadi dari toko kue dan 
juga sebotol wine. Meski Anila belum pernah melakukan hal 
ini Anila tetap berusaha seabai mungkin. Berbekal dari buku 
yang dibacanya dan saran-saran dari teman-temannya, 
cukup membuat Anila tau apa yang perlu dipersiapkannya 
sejauh ini. Jangan tanya temannya yang mana, karena yang 
pasti bukan Deva orangnya. 


Selain dari nasehat-nasehat terakhir mereka bertemu, Deva 
bahkan tidak mau tau apa yang harus Anila lakukan 
dimalam pertamanya. 'Cih' padahal Anila selalu membantu 
Deva ketika dia bermasalah dengan para wanitanya. Yaps 


para wanita-wanitanya, begitu banyak wanita yang 
menginginkan pria itu, membuat Deva dengan senang hati 
menerima mereka walau tanpa ikatan 'such an asshole 
man'. Sebenarnya Anila kesal, tapi Anila tidak pernah 
menggangu privasi pria itu karena dia cukup tau 
batasannya sebagai sahabat. Selain itu dia cukup tau apa 
yang membuat pria itu begitu. 


Anila menunggu dengan tidak sabaran didalam apartement 
milik Tio. Jam sudah menunjukkan pukul 9 malam, namun 
pria itu belum juga muncul. Anila tetap setia menunggu 
sang kekasih sambil memainkan handphonenya. Anila tidak 
akan menyia-nyiakan pengorbanannya satu minggu ini 
yang telah mencueki dan mengabaikan sang pacarnya itu 
demi mempersiapkan semua untuk perayaan ini. 


Anila harus akui itu semua sangat berat buatnya, mengingat 
bagaimana biasanya mereka selalu berusaha berkomunikasi 
tiap harinya. Bahkan Tio dan Anila berusaha meluangkan 
waktunya untuk bertemu satu sama lain diwaktu senggang 
mereka. Meski belakangan ini semua itu sedikit berubah 
demi melancarkan misinya ini. 


Klikkk... bunyi tanda pintu dibuka mengejutkan Anila, Anila 
segera berlari kecil dan pelan kedapur Tio. Bersiap 
menghidupkan lilin dan lampu yang sudah dimatikannya 
tadi. Namun gerakannya terhenti ketika dia mendengarkan 
suara desahan pria dan wanita dari arah pintu masu 
apartment Tio. 


Tangan Anila bergetar, kakinya terasa kaku dan menempel 
ditempatnya berdiri sekarang. Airmata Anila bahkan sudah 
menggenang dikelopak mata gadis tu. Namun dia berusaha 
untuk tetap poisitive thinking, berdoa dalam hati kalau itu 
bukanlah Tio-nya. Dengan berat dicobanya bergerak 
berjalan menuju arah pintu masuk, namun kakinya terhenti 


lagi. Seketika badan Anila berubah menjadi kaku seperti 
tersiram air es saat melihat pemandangan didepannya. 


"Aaahh not here baby" kata wanita itu dengan desahannya. 
Pria yang tetap menciumi wanita itu seolah tidak peduli dan 
tidak mendengar rengekan si wanita. Bahkan tangan pria itu 
dengan sigapnya membuka gaun yang menutupi tubuh 
sang wanita itu. 


"Auhhh... ahhhh... yes yes... in there baby" racau wanita itu 
lagi ketika ciuman Tio tidak lagi dibibir si wanita, tetapi 
sudah berpindah dipuncak dada si wanita. Bahkan 
tangannya dengan ahlinya membuka celana dalam si 
wanita. 


"Oh my God Nya, lo nggak tau betapa gue memuja badan lo 
ini. Gue rela ngelakuin apapun buat memasuki tubuh lo" 
ucap Tio dengan suara serak, berat dan parau tanpa harus 
meninggalkan kegiatannya yang masih masih menciumi 
dada si wanita. Dan tangannya masih bekerja dipangkal 
paha si wanita. 


"Bagaimana de.. dengan pacar... muhhh" desah si wanita 
yang tampaknya tak tahan lagi dengan semua hasrat hasil 
dari sentuhan Tio. Seketika kegiatan Tio berhenti, 
ditatapnya dengan dingin wanita yang sudah telanjang itu. 


"Jangan membicarakan nya ketika kita bersama, dia pacar 
gue, gue sayang ama dia. Tapi gue nggak berhasrat ama dia, 
badan dia tidak menarik sama sekali. Dia masih seperti anak 
kecil buat gue" jawab Tio tenang, suasana yang awalnya 
penuh hasrat tiba-tiba berubah menjadi canggung dan 
dingin. 


Sampai akhirnya suara handphone milik Anila 
membuyarkan suasana canggung itu. 


"Anila..." desis Tio tertahan, sungguh dia tidak menyadari 
kehadiran gadis itu disini. Anila masih terdiam, 
kebiasaannya yang terdiam mematung sambil menangis 
ketika shock, membuatnya sulit untuk bereaksi dengan 
cepat. Dering kedua dari handphone Anila kembali 
berbunyi. 


"Anila... apa yang kamu lakukan disini?" tanya Tio pelan 
sambil berjalan pelan untuk menjangkau Anila, namun saat 
Tio berhasil menjangkau Anila kesadaran Anila segera 
muncul, ditatapnya Tio dengan tatapan nyalang, satu 
tamparan bersarang dipipi Tio. 


"I hate you jerk, i hope this is our last time to meet each 
other. I hate you asshole" Anila menghempaskan tangan Tio 
dan berlari keluar dari apartement Tio. Anila bahkan 
mengabaikan teriakan Tio ketika Tio berusaha mengejarnya. 
Bahkan Anila memilih untuk sembunyi dibalik mobil 
diparkiran demi menghindari Tio. 


Setelah memastikan Tio tidak melihatnya lagi, Anila keluar 
dan berjalan sambil menangis. Anila menyusuri jalan tanpa 
tau kemana dia pada akhirnya berujung. Bahkan Anila 
masih membiarkan tangisnya keluar begitu saja, rasa 
kecewanya terhadap Tio begitu besar. Anila tidak bisa 
menggambarkan betapa kecewa dan marahnya dia pada 
pria itu. 


Hubungan Anila dan Tio bukanlah hubungan yang masih 
seumuran jagung. Hubungannya cukup matang yang 
bahkan membuat Anila cukup yakin untuk membawa 
hubungan ini sampai kejenjang pernikahan. Anila bahkan 
sudah mulai mencoba menggambarkan bagaimana 
kehidupan masa depannya dengan Tio. Tetapi sepertinya 
Anila terlalu naif dengan semuanya. 


Tio tidak pernah mencintainya, Tio mampu berhubungan 
badan dengan wanita lain meski mulutnya berkata 
mencintai Anila. Sayangnya, Anila tidak percaya cinta Tio 
itu. Tio bahkan berkata dia tidak berhasrat dengannya 
hanya karena badannya seperti badan anak-anak. 
Seharusnya dia melempar kepala pria itu dengan teflon 
diapartementnya tadi. 


Anila tidak mengerti, benar-benar tidak mengerti. 
Menurutnya cinta dan seks seharusnya searah. Buat Anila, 
seharusnya ada cinta dulu baru ada seks. Meski kemarin dia 
bertanya bagaimana Deva bisa melakukan hubungan sex 
dengan wanita yang bahkan baru dikenalnya. Dia mencoba 
mengerti, tapi sungguh akal sehatnya menolak untuk 
menerimanya. 


Sepertinya benar, buat sebagian orang sex hanyalah 
sekedar penyalur nafsu saja. Anila yang terlalu naif berpikir 
bahwa butuh cinta untuk berhubungan badan. Haruskah dia 
juga harus memikirkan ulang tentang hubungan cinta dan 
sex?. Apakah sex begitu berpengaruhnya dalam hubungan?. 
Pertanyaan itu kembali memenuhi pikiran Anila. 


Kaki Anila terus bergerak menyusuri jalan, membiarkan 
kakinya yang membimbingnya kemanapun kakinya itu 
hendak pergi membawa dirinya. Anila bahkan tidak peduli 
dengan bermacam cara orang memandangnya sekarang. 
Anila terlalu lelah untuk berpikir itu semua. Kenyataan 
tentang orang yang dicintai nya bisa menghianatinya dan 
hanya memandangnya sebelah mata membuat Anila cukup 
terpuruk dan tidak peduli untuk memikirkan pendapat 
orang lain tentangnya. 


Anila menghentikan langkahnya ketika rasa lelah akhirnya 
menyerangnya. Walau begitu Anila masih belum menyadari 
tempat dia berada sekarang dan bagaimana sebagian mata 


melihatnya seolah dia adalah mangsa yang siap disantap. 
Anila kembali mengusap airmatanya. Anila merutuki dirinya 
yang terbiasa gegabah dan tidak bisa berpikir ketika 
dihinggapi rasa shock dan sedih berlebihan. Anila bahkan 
tidak sadar kalau ternyata sudah tersesat. Anila akhirnya 
berencana ingin tetap jalan hingga akhirnya merasa lelah 
nanti menyerangnya, sehingga dia bisa beristirahat malam 
ini tanpa memikirkan si bajingan Tio. 


Tbc 


Chapter 3 


Anila duduk dipinggiran sebuah jembatan, Anila tidak tau 
dia berada dimana sekarang. Tapi Anila cukup yakin dia 
sudah cukup jauh dari apartement Tio sekarang. Tangis 
Anila belum juga berhenti, namun tidak lagi sekuat tadi. 
Kakinya terasa lelah sekarang membuatnya memilih untuk 
duduk berjongkok disalah satu jembatan pinggir jalan. Anila 
kemudian menelungkupkan wajahnya diantara kedua 
kakinya untuk menyembunyikan tangisnya. Tangis yang 
ternyata semakin kuat saat memorinya memutar kembali 
bayangan kejadian diapartement Tio tadi. 


"LA... LO DARIMANA AJA SIH!?!" bentakan seseorang 
mengejutkan Anila. 


Anila mengangkat kepalanya pelan. Saat Anila tau siapa itu, 
dengan cepat Anila memeluk pria dihadapannya itu. 


"Va, Tio Va" adu Anila, namun tak berlanjut. Anila tidak 
sanggup melanjutkan kata-katanya, pria itupun hanya bisa 
diam sambil balas memeluk Anila kuat. 


Sungguh lega rasanya buat Deva bisa menemui gadis itu 
tidak baik-baik saja. Posisi dan keadaan itu masih sama 
sampai beberapa menit hingga akhirnya Deva membawa 
Anila memasuki mobilnya dan membawa gadis itu 
keapartementnya. 


"Lo mandi, gue siapin makanan buat lo" kata Deva sambil 
memberikan handuk kepada Anila. 


Anila cukup sering menginap diapartement Deva, membuat 
Deva tidak kesulitan menemukan pakaian, handuk dan 
peralatan mandi untuk Anila diapartementnya. 


"Lo udah baikan?" tanya Deva ketika mendapati Anila sudah 
menghabiskan makanan dan coklat panasnya setelah mandi 
tadi. 


Penampilan gadis itu masih sama berantakannya seperti 
tadi Deva menemukannya, wajah sembabnya semakin 
membuat gadis itu terlihat menyedihkan. 


Anila mengangguk kemudian memaksakan senyumnya, 
Anila lalu bangun dari duduknya berniat untuk mencuci 
piring dan gelas miliknya. Namun segera ditahan oleh Deva, 
Deva bahkan memaksa gadis itu untuk duduk diruang tamu 
apartementnya. Setelah Deva menyelesaikan tugasnya itu, 
Deva kembali keruangtamunya dan Deva segera mengambil 
posisi disebelah Anila. Keduanya terdiam membiarkan suara 
televisi menemani mereka. Keduanya bahkan tidak 
berinisiatif untuk membuka pembicaraan untuk saat ini 
hingga akhirnya Anila mulai menangis lagi. 


"Va gue menyedihkan bangetkan" ujar Anila bersama 
tangisnya. 


Anila benar-benar kecewa kepada Tio, tangisnya terus keluar 
saat mengingat perkataan Tio tadi. Dia juga begitu kecewa 
pada dirinya sendiri yang bahkan tidak tau kenapa Tio bisa 
selingkuh dari dirinya. Deva diam membiarkan gadis itu 
berbicara dan mencurahkan apa saja beban didalam hatinya 
saat ini. Kalau boleh jujur Deva sebenarnya sangat marah 
saat ini, bahkan tanpa Anila sadari sedari tadi tangan Deva 
sudah terkepal dan rahangnya mengeras melihat keadaan 
Anila yang masih saja menangis. 


"Gue berasa murahan tau nggak Va" ujar Anila lirih, kali ini 
Deva tidak bisa menerima perkataan Anila itu. Perkataan 
Anila itu benar-benar membuat Deva murka kepada Tio, pria 
yang menyianyiakan perasaan sahabatnya itu. 


"Lo nggak murah, emang dasar dia yang bajingan" umpat 
Deva benar-benar emosi. 


Anila tidak menjawab ataupun manyangkal umpatan Deva, 
Anila memilih untuk tetap menangisi nasib sialnya. 
Wajahnya pun semakin bengkak dan sembab, dengan cepat 
Deva memeluk dan menenangkan Anila yang benar-benar 
telihat terpuruk saat ini. 


"Va, do you wanna have sex with me?" Deva seketika 
terdiam membatu. 


Dalam sejarah hidupnya, seorang Deva sangat menjungjung 
tinggi prinsip 'No kiss no benefit in friendship'. Deva benar- 
benar shock dengan permintaan Anila yang menurutnya 
tidak masuk akal itu. Ternyata penghianatan seorang Tio 
mampu merusak akal sehat seorang Anila. 


Deva tidak menaggapi permintaan Anila itu, dia masih saja 
terdiam hingga akhirnya Deva merasakan pergerakan Anila 
yang mencoba melepaskan diri dari pelukannya. Gadis itu 
menatap Deva dengan wajah menyedihkan dan polos 
miliknya, seolah-olah perkataannya tadi bukanlah hal aneh 
atau absurd. Anila memintanya seolah dia hanya meminta 
lolipop kepada Deva. Padahal perkataannya tadi sukses 
memunculkan dilemma besar dihati Deva. 


"La, lo kayanya kelelahan deh. Besok kita lanjutkan 
pembicaraannya kita" balas Deva yang benar-benar terkejut 
dengan permintaan sahabatnya itu. 


"Kenapa Va?, lo juga mikir hal yang sama ama Tio. Gue 
bukanlah cewek yang menarik. Cewek yang tidak 
mempunyai dayatarik yang cukup ngebuat cowok berhasrat. 
Gue nggak lebih dari anak kecil?" tanya Anila dengan suara 
kembali bergetar. 


Perkataan Tio tadi benar-benar menghancurkan 
kepercayaan diri Anila. Tidak secara fisik Anila terluka tetapi 
Anila terluka secara mental. Semua itu membuat Anila 
dibayang-bayangi pemikiran kalau semua pria yang akan 
menjadi kekasihnya nanti pasti akan menyelingkuhinya 
hanya karena dia bukanlah wanita yang cukup menarik dan 
membuat pria bisa berhasrat. Itu benar-benar sangat 
menakutkan buatnya, Anila tidak akan mau menerima 
penghianatan yang sama seperti yang Tio lakukan 
kepadanya. 


"La, lo apa-apaan sih. Omongan lo ngawur tau nggak" 
bentak Deva. 


Ini kedua kalinya dia membentak Anila dalam satu malam. 
Padahal dalam sepanjang pertemanannya dengan Anila dia 
tidak pernah membentak gadis itu sekalipun. Deva selalu 
memanjakan Anila bahkan dia selalu menghormati Anila. 
Hal itulah yang membuat Deva bingung harus memutuskan 
apa sekarang. 


Jika Deva menjawab tidak, Deva berani bertaruh mental dan 
kepercayaan diri Anila akan semakin down kemudian 
hancur. Bahkan Deva tidak yakin kalau sahabatnya itu tidak 
akan melakukan hal-hal bodoh yang Deva yakini akan 
disesalinya dan Anila dikemudian harinya nanti. Jika dia 
menjawab iya, itu berarti dia harus melanggar prinsip kuat 
yang selalu dipegangnya selama ini. Prinsip yang 
dipegannya dalam masa pertemanannya dengan Anila. 
Sebagai tambahan informasi, Deva adalah tipe orang yang 
sangat menjungjung tinggi keputusan dan pendiriannya. 


Deva terdiam lagi untuk menimbang-nimbang apa yang 
akan dilakukannya dan jawaban apa yang harus 
diberikannya kepada Anila. Berharap keputusan yang akan 
diambilnya tidak akan pernah disesali oleh dia dan Anila 


dikemudian harinya. Ditatapnya dengan dalam wajah Anila, 
berharap dengan melihat wajah gadis itu dia mendapat 
jawaban yang tepat untuk pertanyaan Anila tadi. 


Deva tau permintaan Anila ini hanya karena kekalutan yang 
dirasannya saat ini, tapi melihat tekad dan keyakinan 
dimata Anila membuat Deva berpikir lain. Deva bisa saja 
menolak, tapi gadis keras kepala seperti Anila, bisa saja 
mencari orang lain dan meminta hal bodoh itu kesembarang 
orang yang pada akhirnya akan dia dan Anila sesali. Kalau 
hanya penyesalan biasa masih baik, seandainya penyesalan 
seumur hidup karena ternyata pria yang dimintainya 
bermasalah, maka semuanya akan lebih susah lagi, 


"Lo nggak perlu maksain diri kalau lo merasa emang nggak 
mau, gue bisa nyari cowok lain kok" jawab Anila sudah 
dalam keadaan marah, merasa dirinya memang benar-benar 
menyedihkan dan tidak diinginkan pria. 


Sesuai dengan dugaan Deva, seorang Anila yang biasanya 
berpikiran realistis dan logis dalam mengambil keputusan 
bisa berubah menjadi Anila yang gegabah dan ceroboh 
ketika emosi dan marah menghinggapinya. Anila hendak 
beranjak dari duduknya, namun segera ditarik kembali oleh 
Deva dengan tatapan yang Anila yakini sedang menahan 
marah juga sama sepertinya. 


Deva kemudian mendesah kasar, lalu mengacak-acak 
rambutnya. "Gue harap lo nggak nyesal dengan semua ini" 
ujar Deva sebelum akhirnya menarik Anila kekamarnya. 


Tbc 


Chapter 4 


Anila memilih untuk membenamkan dirinya didalam selimut 
miliknya. Ini sudah seminggu sejak kejadian itu. Malam 
yang sampai sekarang disesali oleh Anila. Anila tidak 
menyesal dengan kenyataan dia memberikan 
keperawanannya kepada Deva atau tidur dengan Deva yang 
disesali Anila hanyalah alasan yang membuat dia 
menyerahkan keperawanannya kepada Deva-lah yang salah 
menurutnya. Sungguh, Anila tidak ingin Deva merasa dia 
hanya ingin menjadikan Deva sebagai pelariannya saja, 
thats all. 


Kenyataan tentang Anila juga melarikan diri setelah dia dan 
Deva melakukannya membuat semuanya semakin buruk. 
Setidaknya itu yang mejadi beban pikiran Anila sekarang. 
Alhasil kini Anila berakhir dengan menyembunyikan dirinya 
didalam apartement-nya 1 minggu penuh. Deva-pun 
sepertinya tidak terlalu memperdulikannya, buktinya pria 
itu tidak mencarinya. Kecuali beberapa hari yang lalu, pria 
itu beberapakali mencoba untuk menghubunginya melalui 
handphonenya, namun tidak digubrisnya sama sekali. 


Anila lagi-lagi mengutuk dirinya ketika memornya 
membawanya kembali kekenangan tentang malam itu. 


Flasback on 


Deva menarik Anila kekamarnya, ditatapnya Anila sekali lagi 
kemudian Deva menghela nafasnya kasar, seolah tau kalau 
sahabatnya itu tidak akan mundur lagi dengan 
keputusannya. 


"Lo disini, gue mau mandi dulu. Pikirin semuanya matang- 
matang, saat gue keluar kalau lo masih ada disini gue 


anggep lo mau lanjut. Lo juga boleh keluar kalau lo mau 
mundur" terang Deva sambil lalu menuju kamar mandinya. 


Anila terdiam, keputusannya ada ditangannya dan 
keputusannya sudah bulat dia akan memberikan virginnya 
kepada Deva. Menurutnya Deva cukup pantas untuk 
mendapatkan itu. Deva keluar dari kamar mandi dengan 
kepala basah, tubuh bagian atas tidak ditutupi apapun. 
Deva hanya menggunakan celana hitam panjang tidur 
miliknya untuk menutupi bagian bawahnya membuat 
jantung Anila sudah bekerja dengan kuatnya. Deva 
mendapati Anila masih duduk diatas ranjangnya, sama 
seperti saat dia meninggalkannya tadi. Deva dengan 
perlahan mendekati ranjangnya lalu duduk dihadapan Anila 
dengan tatapan yang tidak pernah lepas dari mata Anila. 


Deva menarik rambut yang menutupi pipi Anila menuju 
belakang telinga wanita itu. Dengan perlahan Deva 
mendekatkan wajahnya kewajah Anila. Anila sendiri entah 
dorongan darimana memejamkan matanya untuk mengikuti 
alur yang sudah dimulai Deva. Jantung Anila berhenti 
beberapa saat ketika bibir Deva berhasil menyentuh 
bibirnya. Namun itu hanya sesaat saja, Deva kemudian 
mulai menggerakkan bibirnya dengan lembut. Ketika itu 
jantung Anila berdetak semakin kencang. 


Like hell, this is not her first kiss. But this kiss the one who 
make her hearth throbbing this hard. Tangan Anila tanpa 
sadar bergerak menuju dada Deva, Anila berusaha mencari 
pegangan. Namun bukannya menemukan pegangan, Anila 
malah mencakar dada pria itu. Anila juga semakin menggila 
ketika dia merasakan kalau tak hanya jantungnya yang 
berdetak kencang sekarang, tetapi jantung Deva juga. 


Kesadaran Anila semakin menghilang ketika ciuman Deva 
bergerak menuju leher dan bahunya. Sesekali Deva 


memberikan jilatan, hisapan dan gigitan kecil disana. 


Tangan Deva kali ini ikut bekerja dengan membuka satu 
persatu kancing kemeja Anila. Saat ciuman Deva berpindah 
menuju dada Anila saat itu kesadaran Anila benar-benar 
menghilang. Anila bahkan tidak sadar ketika memberikan 
cakaran lagi pada punggung dan bahu Deva. Bahkan Anila 
sendiri tidak sadar ketika menggigit bibirnya untuk 
menahan desahan yang setengah mati ditahannya didalam 
mulut-nya. 


"Lepasin La, biarin gue ngedengarin desahan lo" bisik Deva 
dengan suara seraknya ketika hendak kembali mencium 
bibir milik Anila. 


Namun Anila dengan keras kepalanya bertahan dengan 
menahan semua desahannya, sungguh dia masih tetap 
dalam akal sehatnya meski itu hanya tinggal sedikit. Dia 
masih memikirkan rasa malu yang nnatinya akan 
dirasakannya ketika mereka selesai melakukan ini semua. 
Akhirnya Deva menggigit bibir bawah milik Anila, untuk 
memasukan lidahnya kedalam mulut mungil Anila dan 
membiarkan lidahnya mencari pasangannya. 


Aaahhh..., akhirnya Anila menyerah kalah dan mendesah 
yang semakin mengantarkan hasrat Deva ketempat yang 
semakin tinggi. Remasan Anila pada leher dan rambut Deva 
semakin membuat Deva menggila. Anila bahkan tidak 
menyadari ketika semua pakaian yang tadi melekat 
ditubuhnya telah terlepas dan sudah tergeletak 
menyedihkan dilantai. Dan entah mendapat keberanian 
darimana Anila dengan beraninya membuka penutup tubuh 
terakhir Deva. 


Deva dan Anila semakin tenggelam dengan kegiatan 
mereka, keduanya berusaha saling menyentuh dan 


mendapatkan kepuasan mereka masing masing. Anila 
bahkan tidak menyadari kalau ini adalah yang pertama 
baginya. Anila hanya mengikuti nalurinya untuk bergerak 
dan menyentuh sebagaimana nalurinya menyuruhnya 
untuk menyentuh. Anila semakin merasa melayang ketika 
hasratnya sudah berada dipuncak tertinggi, apalagi ketika 
Deva memberikan ciuman dan sentuhan ditempat yang 
selama ini tidak pernah diberikannya untuk disentuh 
siapapun. Saat itulah Anila meledak, merasakan basah luar 
biasa dibagian bawahnya. Kesadarannya belum lagi kembali 
ketika dia merasakan sentuhan lembut dibagian bawahnya. 


Dan aaakkkhhh..., Anila terpekik kecil saat merasakan 
sesuatu berusaha memasukinya, tapi sakit yang 
dirasakannya sekarang tidak sesakit apa yang 
dibayangkannya selama ini. Rasa tidak nyaman lebih 
mendominasi ketika merasakan sesuatu yang asing itu 
memasukinya dan memenuhinya. Awalnya perasaan tidak 
nyaman itu yang dirasakannya namun perasaan itu 
perlahan berubah menjadi perasaan nikmat ketika Deva 
mulai bergerak dari yang awalnya lembut sampai kegerakan 
yang lebih cepat namun lembut. Keduanya akhirnya sampai 
pada puncaknya dengan pelepasan yang membanjiri tubuh 
mereka masing-masing. Bahkan Deva menenangkan dirinya 
didalam Anila. Sebelum Deva benar-benar melepaskan 
dirinya dari Anila, Deva mengecup lembut bibir wanita itu 
terlebih dahulu. 


Flashback off 


Ketakutan Anila membuat Anila ingin menghapus memori 
itu sebisanya, tapi jauh dalam hatinya menolak untuk itu. 
Anila ingin menjadikan ini kenangan termanis dalam 
hidupnya karena meskipun Anila selalu berusaha menolak 
memori itu, tetapi memori itulah yang menyadarkan Anila 
persahabatannya dengan Deva tidak akan pernah sama lagi. 


Kenyataan tentang perasaan Anila yang ternyata tidak lagi 
sama. Perasaannya kepada Deva tidak lagi hanya sebatas 
sahabat dan Anila tidak suka itu. Anila semakin merasa 
murahan sekarang dengan kenyataan itu. 


Kenyataan itu pulalah yang membuat Anila kebingungan 
sekarang. Anila bisa saja membohongi Deva tentang 
perasaannya ini sementara waktu. Anila yakin, tidak butuh 
waktu yang lama bagi Deva untuk menyadari perasaan 
Anila kepadanya. Anila tidak mau Deva berubah 
menjauhinya karena perasaannya ini, egois memang. Tapi 
memang sejak mengenal Deva, Anila selalu 
menggantungkan dirinya pada Deva dan Deva tidak pernah 
keberatan dengan itu. Deva bahkan memanjakannya dan 
mengutamakan dia dari semua orang-orang diluar 
keluarganya. Tapi Anila tau, Deva tidak pernah melihatnya 
lebih dari seorang sahabat. 


Anila memejamkan matanya, pilihannya sekarang hanya 
dua. Menyimpan perasaannya sebaik mungkin dan 
bertingkah seperti tidak ada apa-apa, atau membunuh 
perasaan itu secepat mungkin sebelum Deva menyadarinya 
dan merusak semuanya. Anila menyadari betapa 
berharganya perasaan yang dimilikinya kepada Deva, 
membuat Anila sudah menentukan pilihannya dari awal. 
Memang sebaiknya dia menyimpan perasaan itu, perasaan 
yang Anila yakini akan bertumbuh setiap harinya. Anila 
akan memastikan perasaan itu akan tersimpan dengan baik. 
Hingga hari itu tiba, Anila akan memberikan Deva untuk 
memutuskan apakah Anila bisa memelihara perasaannya itu 
atau malah membunuhnya saat itu juga. 


Tbc 


Chapter 5 


"Sampai kapan lo rencana ngehindari gue?" sinis Deva pada 
Anila yang sekarang sedang merengut. 


"Sejak kapan lojadi nyebelin?" balas Anila mendengus. 
"Mau lo sekarang apa?" Deva kembali bertanya. 


"Ngapain lo nanya gue?" ujar Anila membuat Deva kembali 
mendengus. 


"Pertama, lo pagi itu pergi gitu aja tanpa pamit dari gue. 
Kedua, lo ngunci diri lo semingguan lebih diapartement lo. 
Ngebuat semua orang kalang kabut nyariin elo. Ketiga, ada 
apa dengan handphone lo. Kenapa lo seolah ngehindari gue 
dan semua orang," Deva mengungkapkan kekesalannya 
pada wanita yang tengah menatapnya galak itu. 


"Pertama, gue pamit biarpun berbisik. Kedua, nggak semua 
orang. Hanya lo doang. Ketiga, gue nggak ngehindari lo, gue 
cuma lagi berpikir cara ngehadapin lo," jawab Anila dalam 
satu hembusan napas. Deva menghela nafasnya lalu 
menghempaskan dirinya disofa tempat Anila duduk. 


"Dan setelah lo bersemayam di apartement lo satu 
mingguan lebih, apa yang lo dapat untuk hubungan kita?" 
tanya Deva sambil memejamkan matanya. 


Deva memanglah bajingan, tapi itu hanya untuk orang lain, 
kenyataan tentang dia telah meniduri sahabatnya sendiri 
sebenarnya cukup membuat Deva merasa sudah menjadi 
bajingan. Deva lebih memilih memenuhi permintaan Anila 
dibandingkan pendiriannya yang dia junjung tinggi selama 
ini. 


"Gue nggak tau, gue nggak tau harus gimana ama lo 
sekarang. Menurut gue, mana ada sahabat yang meminta 
ditiduri sahabatnya. Sahabat not kiss each other, sex make 
it worst," jawab Anila, Anila sedikit berbohong dengan 
mengatakan tidak memikirkan bagaimana hubungan 
mereka karena Anila sebenarnya telah memilih. 


"Actually we can still be friend, about kiss and sex, you 
know about friend with benefit? We just make it once, so i 
think it's ok." Kata Deva sambil mengusap wajahnya dan 
memijit pangkal hidungnya. 


"Do you mean we can have sex again?" tanya Anila shock, 
Anila sedikit tidak paham dengan perkataan Deva tadi. 


"No, i mean we can still be bestfriend. Sex malam itu kita 
anggap aja bonus persahabatan kita malam itu gimana?" 
tanya Deva memberi penawaran. 


"How about no," kata Anila menantang. 
"What do you mean?" Deva mendelik sebal. 


"Kata lo ada friend with benefit, gue milih itu" kata Anila 
sambil melipat tangannya didepan dadanya. Mata Deva 
seketika membelalak terkejut, dengan cepat dia memeriksa 
kening Anila. 


"Did you lost your mind," 


"No, i just wanna take opportunity. Gue bisa memperdalam 
pengalaman sex gue buat bekal gue dalam pacaran nanti 
biar gue nggak diselingkuhi lagi," terang Anila, Deva 
menatapnya tajam. Deva mengeraskan rahangnya tak suka, 
namun pada akhirnya Deva hanya bisa mendesah 
menyerah. Anila bukanlah lawan yang pantas buatnya 
dalam hal menolak permintaannya. 


"Terserah lo deh, tapi satu hal yang pasti. Jangan libatin 
perasaan didalamnya. Lo ama gue bebas dengan siapa kita 
jalan, kita baru memutuskan friends with benefit kita ketika 
lo udah punya pasangan," Deva memberikan syarat kepada 
Anila, Anila tampak berpikir sebentar namun segera 
mengangguk setuju. 


"Oh iya, kemaren gue ketemu ama Tio. Dia pengen 
ketemuan ama lo," Deva teringat ketika dia tidak sengaja 
bertemu dengan mantan brengseknya Anila. Anila terdiam 
lalu mengalihkan pandangannya kearah televisi miliknya. 


"Buat apa dia nyari gue, dia belum kapok dihabisi ama lo?" 
tanya Anila, Deva mengernyit. 


"Gue tau lo ngegebukin Tio malam itu. Rilda, Mao ama Kelan 
udah bilang soal lo yang ngelihat Tio ciuman diclub sebelum 
pergi ke apartement. Dan lo ngegebukin Tio kan kemaren," 
cecar Anila yang memperoleh dengusan dari Deva. 


"Gue heran ama lo, lo nggak pernah beruntung ama cowok" 
ejek Deva, Anila mendelik. 


"Kayak lo pantas ngehina gue aja, apa kabar lo yang trauma 
ama yang namanya komitmen. Yang ngebuat lo jadi 
brengsek gini, seharusnya Davina ngelihat lo yang 
sekarang," Anila balik mengejek, tanpa disadarinya wajah 
Deva sudah kaku. 

Seakan sadar dengan perkataannya yang sudah 
mengungkit nama yang seharusnya tidak pernah diungkit, 
Anila langsung terdiam merasa bersalah. Perubahan raut 
wajah Deva sedikit membuatnya takut. 


"It's ok, gue balik dulu" Deva pamit dan meninggalkan Anila 
yang sudah terdiam karena merasa bersalah. 


"Anila... lo dan mulut besar lo" maki Anila pada dirinya yang 
menyadari telah membuat sahabatnya itu mengingat gadis 
bodoh yang telah meninggalkannya itu tanpa perasaan dan 
pesan. 


Davina adalah gadis yang pertama kali Deva cintai, 
hubungan keduanya berjalan sejak keduanya masih duduk 
dibangku SMA. Anila tau kalau Deva begitu mencintai 
Davina, saat itu sebenarnya Anila sudah memiliki sedikit 
rasa pada Deva. Tapi mengetahui Deva sudah menembak 
Davina, sang primadona sekolah mereka membuat Anila 
Saat itu memilih untuk mengalah. Toh saat itu dia berpikir 
perasaannya hanya sekedar rasa suka saja. Perasaan yang 
dia yakini bisa dia buang secepatnya. Terbukti Anila survive 
hingga saat ini bahkan Deva tidak tau kalau Anila pernah 
menyukainya. 


Hubungan Deva dan Davina berjalan lancar sampai 
beberapa tahun. Jarang ada perkelahian diantara mereka, 
kalaupun ada maka Deva lah yang akan langsung meminta 
maaf terlebih dahulu. Deva bahkan bersikap sangat manis 
kepada Davina, hampir seluruh waktu Deva tersita kepada 
Davina. Saat itu hubungan Deva dan Anila lah yang malah 
sempat merenggang, Deva yang mulai sibuk dengan Davina 
dan Anila yang merasa mulai dilupakan Deva akhirnya 
mencari orang lain sebagai teman barunya. 


Sampai akhirnya Anila mengalami kecelakaan, entah 
kenapa Deva saat itu merasa dialah yang paling merasa 
bersalah. Sejak saat itu Deva kembali menjadi sahabat baik 
Anila, Deva tanpa sadarnya kembali menjadikan Anila 
sebagai salah satu prioritasnya. Hubungan keduanya 
kembali membaik, bahkan Anila dan Deva sempat double 
date, saat itu Anila yakin sudah bisa melupakan perasaan 
sukanya pada Deva. Dia meyakinkan dirinya perasaannya 
pada Deva saat itu murni perasaan sahabat. 


Hingga akhirnya di usia 5 tahun hubungan Deva dan 
Davina, hari malapetaka bagi hubungan keduanya. Malam 
itu Deva berencana untuk melamar Davina. Bahkan Deva 
sudah membawa mama papa nya kerumah Davina. Tapi 
penolakan Davina malam itu membuat Deva begitu shock 
bahkan orangtua Deva merasa sangat dipermalukan. Tidak 
sampai disitu keesokan harinya saat Deva menemui Davina 
untuk mendengar penjelasan Davina, ternyata Davina telah 
pergi dengan seorang pria keluar negeri. Katanya pria itu 
adalah pria pilihan orang tua Davina. 


Hari itu Deva benar-benar hancur, kehidupan Deva bahkan 
berantakan. Malam-malam Deva dihabiskannya di-pub. 
Bahkan kehidupannya semakin menjauh dari keluarganya 
dan Anila. Saat itulah Anila benar-benar menjalankan 
perannya sebagai sahabat yang baik. Bukan sahabat manja 
yang keinginannya harus selalu Deva penuhi. Saat itu Anila 
lah yang selalu ada buat Deva, Anila menarik Deva dari 
keterpurukannya. Sampai akhirnya Deva bisa bangkit lagi, 
meski sifat bajingan akhirnya tumbuh bersama Deva hingga 
saat ini. 


Tbc 


An: Akan langsung dilanjut kalau bintangnya sampai 
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Chapter 6 


"Ahhh..." desahan Anila semakin membuat Deva menggila, 
Deva semakin mempercepat gerakannya. 


Deva bahkan tidak peduli dengan cakaran hasil karya Anila 
dipunggungnya. Dia sudah cukup gila dengan menyetujui 
menjadi friend with benefit nya Anila. Bahkan Deva lupa 
kapan menyetujui itu sehingga membuat dia berakhir 
diranjangnya dengan Anila dibawahnya. Merasakan ledakan 
hasrat dan kenikmatan bersama-sama. 


Kalau mengingat gadis yang dibawahnya adalah Anila, Deva 
sering memaki dirinya. Deva bahkan lebih memilih 
melompat dari jurang karena dia benar-benar merasa seperti 
binatang sekarang. Deva sudah merasa seperti binatang 
sebelumnya setelah memakai tubuh Anila. Sekarang dia 
yakin dia benar-benar binatang. Sejak saat itu Deva benar- 
benar hanya menginginkan tubuh Anila lagi dan lagi meski 
dia sudah mencoba sebaik mungkin menjauhkan dirinya 
dari Anila dengan menerima job diluar kota. Deva bahkan 
mencoba menghilangkan hasratnya pada Anila dengan 
mencobanya dengan wanita lain, tapi bukannya perasaan 
puas yang didapatnya, melainkan perasaan frustasi yang 
berkepanjangan melandanya. 


Hingga akhirnya hari ini dia melampiaskan semua hasrat 
dan rasa frustasinya kepada Anila. Bahkan ini sudah putaran 
keberapa kalinya Deva menyentuhi Anila, seolah hasratnya 
tidak ada habisnya untuk gadis itu. Bahkan melihat Anila 
yang hanya menurut saja saat Deva memposisikannya 
seperti apapun. Dan menerima hentakan sekeras apapun 
dari Deva malah membuat hasrat pria itu menggila. 


Anila tidak berbicara ataupun menghentikan Deva. Anila 
menerimanya seolah dia juga menginginkan itu, padahal 
Deva tau itu hanyalah bawaan hasrat Anila saja. 


Banyak hal yang Deva sembunyikan belakangan ini dari 
Anila karena memang Deva sendiri yakin kalau 
hubungannya dengan Anila tidak akan bisa kembali lagi 
seperti semula. Common, sex not for your best friend who 
knows you better than you. Sex just for someone who is not 
know you and your lover. Bahkan Deva harus 
menyembunyikan kenyataan bahwa dia tidak lagi penikmat 
ONS (One Night Stand) aktif sudah 2 bulan ini. Seluruh 
hasrat sex nya dia salurkan kepada Anila. Anila pun tidak 
pernah menolaknya kecuali memang jika dia sedang 
halangan. 


Kegiatan sex mereka termasuk ukuran rutin, mereka 
melakukannya teratur layaknya suami istri kebanyakan. 
Deva yakin dia dan Anila pasti melakukannya setidaknya 2 
kali dalam seminggu. Padahal jadwal Deva untuk ONS 
hanyalah Sabtu malam, itu artinya Deva hanya memuaskan 
dirinya hanya satu kali dalam seminggu. Tetapi setelah dia 
melakukannya bersama Anila, Deva seolah lupa cara untuk 
mengendalikan dirinya dan lebih memilih mengikuti hasrat 
liarnya. 


Keputusan Deva untuk berhenti sementara sebagai 
penikmat ONS adalah hanya untuk memastikan agar dia 
tidak menjadikan Anila sama seperti gadis murahan diluaran 
sana yang menjadi teman ONS-nya. Setidaknya Deva ingin 
menjadikan Anila satu-satunya gadis yang bisa menyentuhi 
dan disentuhinya untuk saat ini. Setidaknya sampai 
akhirnya gadis itu nanti menemukan pasangannya kelak. 
Deva sengaja menyembunyikan itu semua agar Anila tidak 
salah paham dalam menangkap maksudnya. 


Deva tau dulu sahabatnya itu pernah menyukainya. Davina 
memberitahunya tentang hal itu dan dengan brengseknya 
dia malah menjauh sampai akhirnya Anila juga ikut menjauh 
darinya. Sampai akhirnya kecelakaan itupun terjadi, hal 
itulah yang membuat Deva benar-benar terpukul dan 
menyalahkan dirinya sendiri. Seolah-olah dia yang 
menyebabkan Anila kecelakaan. Dia menganggap itu semua 
akibat kelalaiannya dalam menjaga Anila sehingga akhirnya 
gadis itu mengalami kecelakaan. 


Sejak itulah Deva kembali mencurahkan banyak 
perhatiannya pada Anila, sama seperti saat dia belum tau 
perasaan Anika kepadanya. Tapi Deva mulai benar-benar 
mempertegas batas persahabatan dia dan Anila, dia 
sepertinya cukup mengerti dan mulai bisa melupakannya. 
Hingga akhirnya Anila mempunyai pacar pertamanya, sejak 
saat itulah hubungan mereka benar-benar kembali membaik 
seperti semula. Walau dia dan Anila tidak bisa sedekat dulu 
lagi dan tidak bisa menghabiskan banyak waktu bersama 
karena keduanya sibuk dengan pasangan masing masing. 


"Nggak tidur Va?" tanya Anila yang baru saja bangun dari 
tidurnya. 


Suara serak khas bangun tidurnya malah membangunkan 
sesuatu dalam diri Deva. Namun dengan cepat Deva 
menahannya, Deva melihat Anila sesaat, lalu menggeleng 
pelan. 


"Emmm Va, malam ini gue harus pulang kerumah. Papa 
mama ngadain makan malam," Anila berkata sambil 
mencoba meraih pakaiannya yang berserakan dilantai. 


"Perlu gue anterin?" tanya Deva, tangan nya kini berpindah 
kebelakang kepalanya pertanda pria itu bersiap untuk tidur. 


"Nggak perlu, malam ini kan malam Sabtu. Waktu lo buat 
berburu. Kalau lo ngantar gue yang ada mama bakal nahan 
lo, yang ada lo nggak bakal dapat apa-apa malam ini." Anila 
melanjutkannya. 

Setelah memastikan pakaiannya sudah rapi, Anila lalu 
menoleh pada Deva yang sudah mejamkan matanya, meski 
begitu Anila cukup tau kalau pria itu belum tidur. 


"Seperti perjanjian kita Va, lo masih bebas untuk melakukan 
apapun dan memilih siapapun. Hubungan kita bebas sampai 
salah satu dari kita terikat" Anila berkata sebelum akhirnya 
beranjak meninggalkan Deva yang tetap diam bergeming 
dan tetap memilih memejamkan matanya. 


"Gue nggak bisa La, kenyataan tentang lo emang harus gue 
lakuin berbeda dan kenyataan lo termasuk orang yang 
harus gue jaga, ngebuat ini semua nggak semudah 
perjanjian kita." Bisik Deva seolah Anila masih ada disana 
dan mampu mendengarkan perkataannya. 


KKK 


"Hi mom, hi Dad," sapa Anila lalu mengedarkan 
pandangannya keseluruh ruang makan lebih tepatnya 
kemeja makan. 


"Loh ma bukannya kita mau makan malam bareng 
dirumah?, terus mama nggak masak?, mama mau pesan 
diluar?" tanya Anila beruntun membuat mama Anila gemas 
dan mencubit putri tunggalnya itu. 


"Iya kita bakal makan malam bareng tapi nggak disini, 
direstoran pesanan papa. Sekalian bareng teman papa," 
jelas mama Anila yang membuat Anila mendelik seketika. 


"Mama ama papa nggak lagi ngerencanain sesuatu yang 
aneh-aneh kan ma?" tanyanya dengan wajah dan nada 


menyelidik. 
Mama Anila terkekeh seketika dan mencubit pipi Anila lagi. 


"Emang kalau ngerencanain yang aneh-aneh dikit salah ya?. 
Lagian selama nggak ngerugiin kamu, mama pikir nggak 
bakal apa-apa deh," mama Anila malah mengakui telah 
merencanakan sesuatu untuk Anila. Anila merajuk lalu 
segera memeluk lengan papa nya. 


"Pah, Anila nggak mau dijodohin ih," rajuk nya manja. 


"Yang bilang Anila mau dijodohin siapa?, Anila kepedean ih," 
papa nya malah membalas rajukan Anila dengan 
bercandaan, bibir Anila mengerucut wajahnya merengut. 


"Benar ya ma pa, Anila nggak dijodohin. Kalau Anila 
dijodohin Anila bakal langsung lari dari sana, bener deh," 
ancam Anila membuat mama papa nya terkekeh lalu 
mengangguk bareng. Anila langsung merasa aman dan 
segera memeluk mama dan papa nya bergantian. 


"Kalau gitu Anila dandan dulu biar cantik," Anila berkata 
dengan sombongnya membuat mama papanya hanya 
terkekeh lagi. 


Membesarkan Anila dari sejak dari rahim, membuat 
sepasang suami istri itu begitu kenal kepribadian anaknya 
yang manja. Anila akan melakukan apapun yang sudah 
dikatakannya. Kekerasan kepalanya dan sifat pemaksanya 
menjadi cirinya Anila. Walau begitu mereka tetap 
menyayanginya, sangat menyayanginya malah. 

Anila terdiam sejenak saat melihat siapa yang menjadi 
teman dinnernya dan keluarganya malam ini. Badannya 
berubah kaku, kakinya seolah tidak mampu untuk bergerak 
dan wajahnya berubah pucat seketika. Bahkan selera 
makannya tiba-tiba hilang, yang ingin dia lakukan sekarang 


adalah memuntahkan seluruh isi perutnya yang seolah 
berdesakan ingin keluar. Dada Anila bahkan semakin terasa 
sakit saat melihat senyum itu, senyum yang sudah lama 
membuatnya sakit. Tapi tidak kali ini, senyum itu tidak 
hanya menyakitinya tetapi juga ingin membunuhnya. 


"Hai Anila apa kabar," sapa orang itu. 


An: 500 Bintang 
Tbc 


Chapter 7 


"Hi La," sapa Davina yang duduk diantara pasangan paruh 
baya yang tengah memandang dia dan kedua orangtuanya. 
Anila diam tidak bergeming, rasa terkejutnya lebih 
mendominasi untuk saat ini. Sampai akhirnya cubitan 
mamanya menyadarkannya. 


"Oh hi Vin. Long time not see," ujar Anila pelan. 


"Loh kalian udah saling kenal?" tanya pria yang Anila tebak 
adalah papa Davina. 


"ya pah, Anila itu teman Davina sejak SMA. Dia juga 
sahabat Deva pa," jawab Davina sambil tersenyum tanpa 
rasa bersalah diwajahnya. Raut wajah canggung langsung 
terlihat diwajah kedua orang tua Davina. Apalagi saat tau 
orang tua Deva dan orang tua Anila juga adalah sahabat 
dekat mereka. 


"Loh mbak Mila juga kenal ama Deva?, ini anak ama Deva 
juga udak kenal sejak lama. Karena mama papa Deva juga 
udah sahabatan ama kita sejak lama," mama Anila 
mengatakannya dengan semangat. Mama Anila tampaknya 
tidak menyadari perubahan raut wajah mama papa Davina. 
Berbeda dengan papa Anila yang sepertinya sadar dan 
akhirnya memilih diam dan hanya tersenyum kecil. 


Anila sempat memaki Davina didalam hatinya, bagaimana 
Davina bisa dengan santainya dan tanpa rasa bersalahnya 
menyebut nama Deva. Padahal Deva akan langsung 
berubah seratus derajat hanya dengan mendengar nama 
Davina. Anila bahkan beberapa kali harus siap dicueki Deva 
jika tidak sengaja menyebut nama gadis itu. 


Sepanjang makan malam akhirnya Anila memilih diam, 
sama dengan Davina. Entah apa yang dipikirkan gadis itu, 
Anila tidak tau. Anila sekarang hanya memikirkan apa yang 
harus dilakukannya sekarang. Hubungannya dia dan Deva 
tidak sesimple dulu. Bisa saja Anila menyembunyikan 
tentang kenyataan Davina yang sudah kembali, tapi Anila 
tidak mau egois hanya demi kebahagiannya. Atau, haruskah 
dia harus mengorbankan perasaan Deva. 


Tapi bagaimana kalau ternyata kepulangan Davina malah 
semakin melukai Deva-nya. Bukankah Davina pergi dengan 
laki-laki lain saat itu?. Tanya Anila dalam hatinya, segera 
dilihatnya jari manis Davina. Tidak ada cincin disana, hal itu 
membuat Anila semakin bingung. 


"Kalau Anila, kapan mau nikah?" tanya om Ryan, papa 
Davina. 


"Anila belum ada calon om," ujar Anila bercanda. 


"Wah sama dong sama Davina, anak-anak sekarang emang 
susah ya kalau udah disuruh nikah," seloroh mama Davina. 


Davina dan Anila sama-sama tersenyum yang berbeda 
hanyalah raut keduanya. Yang satu tersenyum bangga 
karena menurutnya memang itulah yang seharusnya. 
Sedangkan Anila tersenyum kecut 'kalau tante nerima Deva, 
Davina mungkin udah punya anak' kata Anila dalam hati. 


Makan malam kali ini akhirnya dihabiskan Anila dengan asik 
berpikir tentang apa yang harus dilakukannya sekarang. 
Hubungan with benefits nya dengan Deva yang terutama, 
kembalinya Davina menjadi faktor utamanya sekarang. 
Apalagi kenyataan Davina yang belum menikah membuat 
Anila semakin pusing. Banyak pertanyaan tentang Davina 
yang belum terjawab apalagi tentang kepergian Davina saat 
itu, siapa laki-laki yang Deva maksud bersama Davina saat 


itu dan kenapa Davina nyatanya belum menikah seperti 
ucapan Deva. 


"Ma, Anila ke kamar mandi dulu," pamit Anila ketika dia dan 
keluarganya juga pamit pulang. Anila langsung pergi saat 
mamanya bahkan belum menjawab. 


"La..." panggil Davina yang ternyata mengikutinya dari 
belakang. Anila menoleh dan mencoba bersikap senormal 
mungkin. 


"Gue bisa minta kontak Deva nggak?" tanya Davina ragu. 


Davina tidak akan menyalahkan Anila seandainya gadis itu 
menolak untuk memberikannya, dia tau sedekat apa Anila 
dan Deva. Selain itu dia juga tau kalau Anila dulu sempat 
menyukai Deva. Anila terdiam sebentar, jujur dia bingung 
apakah dia harus memberikannya atau tidak, Anila cukup 
susah menebak hati Deva. Dia takut kalau Deva akan 
mengamuk saat nomornya diberikan pada Davina 
mengingat Deva bahkan mencuekinya hanya dengan 
menyebut namanya. 


"Nggak papa kok kalau lo nolak," ujar Davina cepat 
menyadari keengganan wajah Anila. 


Saat Davina berkata begitu, Anila tiba-tiba merasa tidak 
pantas menjadi orang yang merusak kesempatan Deva 
untuk memperbaiki segalanya dengan Davina. Akhirnya 
Davina merogoh tas nya lalu mengambil handphonenya lalu 
memberikan nomor Deva. 


"Nih nomornya," Anila akhirnya menyerahkan nomor Deva 
tanpa berpikir panjang lagi. 


Dia pikir memang sudah seharusnya begini, setidaknya dia 
tidak perlu memberitahu Deva kalau Davina sudah pulang 


ke Indonesia biarlah Deva tau dari Davina sendiri kalau 
gadis itu sudah ada di Indonesia. 


kakak 


Seminggu sejak kejadian pertemuan tidak sengaja antara 
Anila dengan Davina, membuat Anila memilih untuk 
menghindari Deva. Jauh didalam lubuk hatinya ada rasa 
tidak ikhlas jika akhirnya keduanya memilih untuk kembali 
bersama. Tapi Anila juga tidak akan bisa melakukan apapun 
kalau pada akhirnya keduanya memutuskan untuk kembali 
bersama. 


"Maaf bu, ada yang nyariin ibu dibawah," panggil asissten 
Anila. 


"Siapa Ra?" tanya Anila sedikit malas. 


Sepulang dari Bali tadi malam sebenarnya membuat Anila 
sedikit malas bekerja hari ini. Tapi demi permintaan client- 
nya Anila harus rela menahan rasa lelahnya. Ternyata 
menerima permintaan Nagi menggantikannya untuk 
pekerjaan di Bali adalah pilihan yang salah tapi hanya itu 
satu-satunya jalan untuk menghindari Deva. 


"Gue, kenapa? lo mau langsung sembunyi dan ngehindar 
lagi?" Deva tiba-tiba saja sudah muncul dipintu ruang kerja 
milik Anila. Anila terdiam sejenak lalu menyuruh 
asisstennya tadi meninggalkan dia dan Deva. 


"Udah Ra, kamu udah boleh ketempat kamu sekarang," ujar 
Anila mempersilahkan Nara meninggalkan dia bersama 
Deva. 


"Gue salah apalagi makanya lo ngehindari gue?" tanya Deva 
yang terlihat menahan rasa marahnya, tidak sulit buat Anila 
untuk menebak suasana hati Deva saat ini. Hanya dengan 


melihat raut wajah Deva, Anila bisa menebak seberapa 
marahnya Deva saat ini. 


"Gue nggak ngehindari lo, gue ada kerjaan di Bali. 
Ngegantiin Nagi yang lagi cuti hamil," Anila menjawab 
meskipun harus berbohong. 


"Kenapa handphone lo juga sampai nggak bisa dihubungi?" 
tanya Deva masih dalam mode marahnya, meski sudah 
sedikit mereda. 


"Handphone gue ketinggalan dirumah makanya nggak bisa 
dihubungi," jawab Anila seadanya dan sejujurnya. Anila 
hanya tidak memberitahu kalau dia sengaja meninggalkan 
handphonenya. 


Deva hanya diam, memilih menghempaskan tubuhnya 
disofa ruang kerja Anila. Jujur, Deva cukup merasakan lelah 
untuk hari ini. Tidak hanya lelah pikiran, lelah dihatinya 
lebih menguasainya hari ini. Satu minggu ini dia lelah untuk 
mencari Anila, sama dengan Anila dia mengabaikan 
handphone miliknya juga. Deva hanya menggunakannya 
untuk menelpon Anila berkali-kali dan mengiriminya pesan. 


"Lo kayaknya lelah banget," Anila menyadarkan Deva dari 
lamunannya. 


"Menurut lo, setelah gue nyariin lo semingguan lebih ini 
nggak ngebuat gue capek?" tanya Deva sarkastik. Anila 
menyengir, bibirnya kemudian mengkerucut. 


"Gimana kalau gue traktir lo makan hari ini buat nebus rasa 
bersalah gue," tawar Anila, Deva hanya diam lalu 
mengangguk malas. 


"Tapi kita makan diapartement gue aja. Gua capek banget 
satu minggu ini," Deva berucap sambil beranjak dari 


duduknya lalu berjalan. Anila mengangguk dan 
mengikutinya dari belakang Deva. 


Sepanjang perjalan menuju apartement Deva, Anila dan 
Deva memilih untuk diam. Keduanya tampak sibuk dengan 
pikiran mereka masing-masing, terlalu banyak yang mereka 
sembunyikan tapi terlalu sedikit pengekspresian yang 
mereka bisa tunjukkan. Tepat dipersimpangan jalan menuju 
apartement Deva, Anila sempat menangkap sosok Davina. 
Ada perasaan tertekan tiba-tiba menghinggapinya. 


Perasaan ini selalu saja muncul belakangan ini setiap kali 
Anila memikirkan Davina yang sudah di Indonesia dan Deva 
yang seharusnya mengetahuinya. Bukankah seharusnya 
Deva sudah mengetahui keberadaan Davina. Apakah Anila 
perlu turun tangan untuk memberitahukan ini pada Deva. 


"Va gue kangen tau ama lo," ucap Anila tiba-tiba dengan 
lirih. Matanya menatap keluar jendela mobil Deva. Deva 
terdiam tidak menanggapi apapun dan memilih untuk tetap 
menjalankan mobilnya. 


Deva bahkan tetap mendiamkan Anila ketika keduanya 
sudah tiba digedung apartement milik Deva hingga 
keduanya tiba diapartement milik Deva. Dengan kasar Deva 
menarik Anila masuk, saat itu keduanya telah memasuki 
apartement Deva, Deva langsung saja menyerang bibir 
Anila. Memberikan ciuman kasar yang Anila sendiri tidak tau 
untuk apa. 


Tbc 


An: 500 bintang ya!!!. Oh iya Happy New Year, All!!! 


Membaca di DREAME 
Hi teman-teman. 


Aku mau memberitahukan kabar baik untuk sebagian dari 
kalian. Jadi sama dengan cerita aku yang sudah selesai yang 
lainnya aku akan memindahkan cerita triplet series ke 
Dreame. Aku tidak akan memberitahukan lagi alasannya ke 
kalian kenapa karena aku udah pernah memberitahunya. 


Jadi buat teman-teman yang ingin membaca cerita ini atau 
ulang untuk membaca cerita ini, silahkan membacanya di 
Dreame. Bisa dengan menggunakan aplikasi meupun 
dengan menggunakan web. 


Buat kalian yang ingin menggunakan aplikasi, 


- Pertama-tama kalian download dulu aplikasi Dreame di 
Playstore, kalau sudah punya, kalian tidak perlu 
melakukannya. 


- Kedua, buat kalian yang baru punya aplikasi ini kalian buat 
akun dulu. Kalau sudah punya akun silahkan pergi menuju 
kolom 'search' 


- Ketiga, di kolom search kalian tinggal cari judul cerita yang 
ingin kalian baca. Dalam hal ini kalian cari salah satu judul 
dari triplet series. Exmp: Love You, Marry You atau Just You. 
Tapi kalau aku bisa memberikan saran, lebih baik kalian 
melakukan pencarian dengan penname aku onclouds 


- Keempat, setelah kalian melakukan pencarian dan 
mendapatkan cerita yang ingin kalian baca, silahkan klik 
tanda 'Love' di sudut cerita. Dengan begitu kalian sedang 
memfollow ceritanya. 


- Lalu setelah itu silahkan kalian menikmati ceritanya. 
Buat kalian yang membaca menggunakan web: 
- Pertama-tama kalian pergi ke Dreame. com 


- Kedua, sama seperti aplikasi kalian buat akun dulu. Kalau 
sudah punya akun silahkan pergi menuju kolom 'search' 


- Ketiga, di kolom search kalian tinggal cari judul cerita yang 
ingin kalian baca. Dalam hal ini kalian cari salah satu judul 
dari triplet series. Exmp: Love You, Marry You atau Just You. 
Tapi kalau aku bisa memberikan saran, lebih baik kalian 
melakukan pencarian dengan penname aku onclouds 


- Keempat, setelah kalian melakukan pencarian dan 
mendapatkan cerita yang ingin kalian baca, silahkan klik 
tanda 'Love' di sudut cerita. Dengan begitu kalian sedang 
memfollow ceritanya. 


- Lalu setelah itu silahkan kalian menikmati ceritanya. 


Nah, aku harap dengan aku mempublish cerita ini di Dreame 
kalian menyukainya. 


Terimakasih. 


PENGUMUMAN 


Buat teman-teman yang nanya apakah buku ini (MMP dan 
Triplet series) masih ada, silahkan tanya di WA 081 376 
105 315. Jangan tanya disini ataupun di IG aku karena aku 
pasti jawabnya nggak ada. Aku nggak pernah megang buku 
ready, semua buku biasanya diurus sama langsung 
pencetaknya atau orang yang bantu aku ngurus. 


Jadi kalau memang mau punya versi buku biar lengkap 
ekstrapartnya, silahkan tanya ke nomor WA diatas ya. 


Thank You. 


UNTUK YANG MAU AJA 
Hi semua-muanya... 


Jadi aku mau mengumumkan beberapa hal kepada kalian. 
Pertama tentang CATCHING MR POLICE & MAPSOSA 1 yang 
resmi aku pindahkan ke DREAME. Cerita ini disana bisa lama 
bisa sebentar juga karena ada yang berubah dari dreame 
dan aku belum paham dengan perubahan penulisan disana. 
Jadi buat yang belum baca dan masih mau baca, silahkan 
baca dari sekarang karena nggak tau kapan ceritanya 
terhapus. Terus buat yang nanya ekstrapart, silahkan datang 
ke DREAME juga, masukkan ceritanya dalam daftar favorite 
kamu karena begitu MAPSOSA aku selesai update, aku akan 
posting satu part CATCHING MR POLICE disana, pun dengan 
MAPSOSA akan ada beberapa part tambahan disana. 


Cara untuk memasukkan ke daftar favorite di dreame. 


1. Kalau pakai aplikasi, silahkan cari di kolom 
pencarian onclouds 


2. Nah nanti hasil pencariannya, muncul beberapa 
cerita aku. 


3. Kamu tinggal klik yang CATCHING MR POLICE & 
MAPSOSA 1 


4. Nah disitu nanti ada LOVE, kalian tinggal klik 
disana untuk membuatnya jadi favorite. 


Jadi deh nanti ceritanya masuk di favorite kalian dan kalian 
nanti bisa baca EKSTRAPART-nya Catching Mr Police & 
Mapsosa 1 


Nah buat yang nanya GIVE AWAY, aku udah ketemu caranya 
buat kasih Give away cerita yang udah selesai ke siapa. 
Kalau kamu memang pengen banget cerita ini, kamu 
bisa ke DREAME, masukin kedua cerita ke daftar 
favorita kamu (HARUS DUA-DUANYA) terus nanti 
kalian tinggalin di kolom komentar cerita yang kalian 
mau, apa alasan kalian menginginkan versi cetak dari 
cerita itu. Nanti komentar yang paling baik dan masuk 
akan jadi pemenangnya. Aku nanti akan langsung balas 
komentar pemenang di DREAME. 


Ada 2 buku per masing-masing cerita. 
Jadi selamat mencoba bagi yang mau. 


Lalu Pengumuman kedua, masih adakah yang mau buku- 
buku ini? Kemarin ada yang nanya tapi aku lupa di atau IG, 
makanya aku tanya aja. Kalau memang ada yang masih 
mau, boleh pesan diaku, melalui DM IG. STOCK TERBATAS, 
JADI SIAPA YANG CEPAT, DIA DAPAT YA!!! 


Dan Terakhir adalah pengumuman cerita baru yang tanpa 
idol, jadi nggak usah nggak nyaman. Oh dan cerita baru ini 
tolong dibaca kalau kamu benar-benar udah dewasa ya. 


Thank U!!! 


